ABSTRAK

Penerapan pelaporan keberlanjutan merupakan salah satu bentuk kontribusi
sektor bisnis terhadap program keberlanjutan yang dibuat oleh The United Nations
General, yaitu Sustainability Development Goals (SDGs). Saat ini pelaporan
keberlanjutan juga telah berkembang secara luas dan menjadi bagian terintegrasi
dalam pelaporan korporasi. Salah satu bentuk laporan nonkeuangan tersebut adalah
laporan keberlanjutan, laporan ini mengandung informasi terkait ekonomi,
lingkungan, dan sosial perusahaan yang dapat digunakan sebagai alat dalam meraih
legitimasi dari masyarakat. Banyak kasus lingkungan yang terjadi karena tidak
adanya sistem laporan keberlanjutan yang ideal seperti kasus lingkungan oleh PT.
Lapindo Brantas di Jawa Timur, PT. Newmont di Minahasa dan Lombok, serta PT.
Freeport di Irian Jaya. Penelitian terdahulu menemukan bukti bahwa kualitas
pelaporan keberlanjutan di Indonesia tergolong cukup rendah yaitu masih berada di
bawah angka 50%. Juga menemukan bahwa kualitas pelaporan keberlanjutan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah faktor tata kelola perusahaan
dan faktor karakteristik perusahaan. Dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif, tulisan ini menganalisis tentang bagaimana pengaruh ukuran komisaris,
proporsi komisaris independen, dan umur perusahaan terhadap kualitas laporan
keberlanjutan. Pengelolahan dan analisis data dalam penelitian dilakukan dengan
menggunakan program aplikasi computer khususnya Eviews 12 untuk
menghasilkan statistic deskriptif, melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolonieritas, uji korelasi, dan uji heterokedastisitas, serta dalam
melakukan uji penentuan model estimasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukan ukuran dewan direksi dan kualitas pelaporan keberlanjutan perusahaan
tampaknya tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Dikarenakan jumlah
anggota komisi yang terlalu besar dapat menyebabkan kurangnya kesatuan, yang
pada akhirnya dapat menimbulkan permasalahan komunikasi dan koordinasi dalam
proses pengambilan keputusan. Begitu pula, proporsi komisaris independen tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keberlanjutan sebab
adanya dewan komisaris independen yang berfungsi sebagai alternatif keterbukaan
informasi secara sukarela kepada pemangku kepentingan sehingga perusahaan
tidak terdorong untuk membuat laporan keberlanjutan. Adapun umur perusahaan
memiliki dampak positif terhadap kualitas pelaporan keberlanjutan namun tidak
signifikan. Hal ini dikarenakan umur perusahaan dapat meningkatkan kualitas
pelaporan keberlanjutan untuk memenuhi ekspektasi dari para stakeholder dan juga
untuk meningkatkan kualitas perusahaan. Kendati demikian, keterbatasan observasi
membuat masih diperlukannya penelitian-penelitian terkait dengan menambahkan
sejumlah variabel independen lainnya untuk menguji kualitas pelaporan
keberlanjutan.
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ABSTRACT

The implementation of sustainability reporting is a form of contribution from
the business sector to the sustainability program created by the United Nations
General, namely the Sustainability Development Goals (SDGs). Currently,
sustainability reporting has also developed widely and has become an integrated
part of corporate reporting. One form of non-financial report is a sustainability
report, this report contains information related to the company's economic,
environmental and social aspects that can be used as a tool in gaining legitimacy
from society. Many environmental cases have occurred due to the absence of an
ideal sustainability reporting system such as environmental cases by PT Lapindo
Brantas in East Java, PT Newmont in Minahasa and Lombok, and PT Freeport in
Irian Jaya. Previous research found evidence that the quality of sustainability
reporting in Indonesia is quite low, still below 50%. It also found that the quality
of sustainability reporting is influenced by various factors, one of which is
corporate governance and company characteristics. Using quantitative research
methods, this paper analyzes the effect of commissioner size, proportion of
independent commissioners, and company age on the quality of sustainability
reporting. Data processing and analysis in the study was carried out using a
computer application program, especially Eviews 12 to produce descriptive
statistics, conduct classical assumption tests which include normality tests,
multicolonierity tests, correlation tests, and heteroscedasticity tests, as well as in
conducting tests to determine the estimation model and hypothesis testing. The
results showed that the size of the board of directors and the quality of corporate
sustainability reporting did not seem to have a significant effect. This is because
too large a number of board members can lead to a lack of unity, which in turn can
lead to communication and coordination problems in the decision-making process.
Similarly, the proportion of independent commissioners does not have a significant
influence on the quality of sustainability reporting because the existence of an
independent board of commissioners serves as an alternative to voluntary
information disclosure to stakeholders so that companies are not encouraged to
make sustainability reports. The age of the company has a positive impact on the
quality of sustainability reporting but is not significant. This is because company
age can improve the quality of sustainability reporting to meet the expectations of
stakeholders and also to improve company quality. However, observation
limitations mean that related research is still needed by adding a number of other
independent variables to test the quality of sustainability reporting.
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